BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada studi adaptasi kekeringan tanaman jagung (Zea mays L.) dan sorgum (Sorghum bicolor L.
Moench) pada fase vegetatif dan generatif menghasilkan :

1. Adanya interaksi perlakukan kekeringan (kontrol, fase vegetatif, fase generatif) dan varietas
(HJ21, Sinhas-1, Bioguma 1, Numbu) yang berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar
umur tanamn 90 hst dan 120 hst, parameter panjang daun umur tanamn 60 hst, dan hasil produksi
berat seluruh, tanaman jagung varietas Sinhas-1 perlakuan kekeringan kontrol memiliki nilai
rerata tertinggi (131.76 a), dan pada perlakukan cekeman kekeringan tanaman Sinhas-1
perlakuan kekeringan fase vegetatif juga memiliki hasil produksi berat seluruh yang tertinggi
yaitu 78.38 b.

2. Nilai Indeks sensitivitas cekaman kekeringan (ISK) juga menentukan bahwa komoditas
sorgum varietas Numbu dan Biogumal lebih toleran terhadap perlakuan cekaman kekeringan di
banding komoditas jagung varietas HJ21 dan SinhaS-1.

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian maka penulis bermaksud memberikan saran, yaitu:

1. Varietas jagung Sinhas-1 memiliki tingkat sensitivitas toleran kekeringan pada fase vegetatif
sehingga cocok ditanam pada musim kemarau dan varietas sorgum Numbu dan Biogumal
menjadi tanaman yang cocok untuk ditanam pada musim hujan maupun kemarau karena
memiliki tingkat sensivitas toleran terhadap cekaman kekeringan baik fase vegetatif dan
generatif.

2. Diharapkan untuk mahasiswa selanjutnya yang akan melakukan penelitian kekeringan agar
menggunakan varietas tanaman pangan jagung dan sorgum yang lainnya untuk mengetahui

tingkat sensitivitas tanaman terhadap cekaman kekeringan.
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